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SUMMARY

AFRIWAN MAHENDRA. Automatic Water Spraying for Controlling Humidity 

Within Production Room of Oyster Mushroom by Using 

Microcontroller (Supervised by ENDO ARGO KUNCORO and FARRY 

APRILLIANO).

The objective of this research was to develop an automatic water spraying 

system within production room of oyster mushroom. This research was conducted in 

December 2010 to April 2011 at Angkatan 66 Palembang. The methods used in this 

research were engineering design and the equipment test.

The results showed that the designed equipment had worked properly. 

Microcontroller read the program i n accordance with the entered data and display the 

values of temperature and humidity in LCD due to the ffequency change of 

temperature and humidity for each second. If the values of temperature and humidity 

displayed by LCD were higher than 28 °C or lower than 80 %, then relay will 

activate the water pump.

ATMega 8535

The results showed that the values of temperature and humidity were 

displayed by LCD within temperature ranges of 22 °C to 26 °C and humidity ranges

of 83 % to 87%.



RINGKASAN

AFRIWAN MAHENDRA. Pengabutan Air Otomatis untuk Mengatur Kelembaban 

(RH) pada Kumbung Jamur Tiram dengan Menggunakan Mikrokontroler ATMega 

8535 (Dibimbing oleh ENDO ARGO KUNCORO dan FARRY APRILIANO).

Tujuan penelitian ini adalah untuk membuat suatu sistem pengabutan air pada

Penelitian dilaksanakan pada bulankumbung jamur tiram secara otomatis.

Desember 2010 sampai April 2011 di kumbung jamur tiram Angkatan 66

Palembang. Penelitian ini menggunakan metode perancangan dan pengujian alat.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa alat yang telah dirancang dapat bekeija 

Mikrokontroler membaca program sesuai dengan data yangdengan baik.

dimasukan dan menampilkan nilai suhu dan kelembaban pada LCD

(Liquid Crystal Display) dengan frekuensi perubahan suhu dan kelembaban setiap

detik. Jika nilai suhu dan kelembaban yang ditampilakn melalui LCD melebihi

syarat yang telah ditentukan pada program (suhu > 28 °C atau kelembaban < 80 %),

maka relay akan mengaktifkan pompa air.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata suhu dan kelembaban

pada kumbung jamur tiram yang ditampilkan melalui LCD (.Uquid Crystal Display) 

adalah berkisar 22 °C hingga 26 °C dan kelembaban 83 % hingga 87 %.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jamur tiram merupakan salah satu jamur yang cukup populer dimasyarakat 

Indonesia, selain jenis jamur lainnya seperti jamur merang, jamur kuping, dan jamur 

shitake. Jamur tiram dikonsumsi oleh masyarakat sebagai sayuran untuk kebutuhan 

sehari-hari. Jamur tiram mengandung protein tinggi, kaya vitamin, rendah

karbohidrat, lemak, dan kalori (Yuniarti, 2007).

Jamur ada yang merugikan dan ada juga yang menguntungkan. Jamur yang 

merugikan adalah jenis jamur yang menyebabkan penyakit pada manusia dan 

tanaman, misalnya jamur yang menyebabkan keracunan saat dikonsumsi dan jamur 

yang menyebabkan kayu cepat lapuk. Jamur yang menguntungkan adalah jamur 

yang dapat dikonsumsi dan bermanfaat bagi tubuh manusia, misalnya jamur yang 

berperan dalam pembuatan tempe, tape, dan kecap. Jamur yang dapat dikonsumsi 

adalah jamur kuping, jamur merang, dan jamur tiram. Dari ketiga jenis jamur 

tersebut, jamur tiram memiliki kandungan protein tertinggi (Parjimo, 2007).

Jamur tiram merupakan makanan berprotein tinggi yang dapat tumbuh 

dengan kondisi lingkungan yang optimal. Kondisi lingkungan mempengaruhi

pertumbuhan dan perkembangan jamur tiram. Kondisi lingkungan yang

mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan jamur tiram, yaitu suhu,

kelembaban, intensitas cahaya, dan kandungan air dalam subtrat (Suriawiria, 2002).

Menurut Warisno (2009), kondisi lingkungan dan kandungan air dalam

substrat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan miselj^^

llri’ rt3l)§E>
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Kandungan air yang terlalu rendah akan menyebabkan pertumbuhan dan 

perkembangan jamur tiram tergangu, sedangkan kandungan air yang terlalu tinggi 

akan menyebabkan sebagian besar miselia membusuk dan mati.

Suhu dan kelembaban memegang peranan penting untuk mendapatkan 

pertumbuhan tubuh buah jamur yang optimal. Suhu dan kelembaban yang optimal 

untuk pertumbuhan jamur tiram dibedakan dalam dua fase, yaitu fase inkubasi dan 

fase pembentukan tubuh buah jamur tiram. Fase inkubasi memerlukan suhu 24 °C 

hingga 29 °C dengan kelembaban 90 % hingga 100 %. Fase pembentukan tubuh 

buah jamur tiram memerlukan suhu 21 °C hingga 28 °C dengan kelembaban 90 % 

hingga 95% (Suriawiria, 2002).

Kondisi suhu dan kelembaban yang optimal sulit untuk dicapai, untuk 

mencapai suhu dan kelembaban yang optimal, maka diperlukan penyiraman pada

Para petani jamur

melakukan penyiraman dengan menggunakan alat semprot sprayer sehingga 

dihasilkan pengabutan. Penyiraman menggunakan sprayer ini kurang efisien karena 

masih dilakukan secara konvensional dan juga membutukan sejumlah tenaga kerja. 

Oleh karena itu, perlu adanya suatu inovasi dengan merancang sistem pengabutan air 

otomatis yang dapat mempermudah petani jamur serta bisa mengefisiensikan tenaga 

kerja. Dimana alat pengabutan air otomatis ini menggunakan mikrokontroler 

ATMega 8535 sebagai sistem kontrol.

kumbung jamur tiram setidaknya 2 hingga 3 kali sehari.

Mikrokontroler merupakan sebuah sistem komputerisasi yang seluruh atau 

sebagian besar elemennya dikemas dalam satu chip IC sehingga sering disebut single 

chip mikrokontroler yang mempunyai satu atau beberapa tugas yang spesifik
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(Wahyudin, 2007). Mikrokontroler merupakan inti dari suatu sistem elektronika, 

seperti halnya mikroprosesor sebagai inti komputer. Mikrokontroler memiliki nilai

tambah karena didalamnya sudah terdapat memori, sistem input dan output dalam

suatu kemasan IC.

Penelitian ini bertujuan untuk membuat alat otomatis untuk pengabutan air

pada kumbung jamur tiram. Alat otomatis ini menggunakan mikrokontroler

ATMega 8535 sebagai sistem kontrol yang dilengkapi dengan dua buah sensor, yaitu

sensor suhu LM35 dan sensor kelembaban 808H5V5 masing-masing berfungsi untuk

mengatur suhu dan kelembaban kumbung jamur tiram. Nilai suhu dan kelembaban

yang dibaca oleh sensor akan ditampilkan melalui liquid crystal display (LCD).

B. Tujuan

Tujuan perancangan dan pembuatan alat ini adalah untuk membuat suatu

sistem pengabutan air pada kumbung jamur tiram secara otomatis.
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